BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Motode atau jenis penelitian yang dilaksanakan sebagai berikut :
Pendekatan dan jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif, untuk menggambarkan keadaan di
lapangan apa adanya yang kemudian akan diinterpretasikan. Data yang akan diungkap
dalam penelitian yang deskriptif ini adalah ajaran pandangan murid terhadap kegiatan
Maulid Al-Habsyi tentang amal ma’rifat hubungan dengan tasawuf, kata-kata uraian
pengajian dari guru ke murid yang dipahami, dihayati, dan dipersonalifikasikan dalam
ungkapan lain atau bahasa sesuai pemahaman murid dan peserta pengajian, ungkapan
tektual dan kontekstual, informasi tertulis dan lisan serta keadaan dan suasana pelaku
yang diteliti.
B. Lokasi Penelitian.
Lokasi Penelitian ini di Kabupaten Tanah Laut, dalam Wilayah Kecamatan
Kurau, yakni dengan Sasaran Kelompok Majelis Ta’lim di desa Kurau tersebut.
C. Subyek dan Obyek
Subyek penelitian adalah murid dan pengikut Guru Rasul tentang Nur
Muhammad dengan kitab Ma’rifatbillah. Sedangkan obyek penelitian adalah
pembacaan Maulid al-Habsyi dengan disertai pengajian tentang amal ma’rifat billah.
A. Fokus Penelitian
Sedangkan fokus penelitian ini adalah tentang “persepsi murid dan pengikut

terhadap isi pengajian tentang Nur Muhammad dalam Kitab Ma 'rifat Billah.”
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D. Data dan Sumber Data .
Data dan Sumber Data yang digunakan adalah :
a. Responden, yaitu pimpinan para Kiyai, ulama, guru pengajian, kelompok
pengajian dan para jamaah atau murid.
b. Informan, terdiri atas anggota masyarakat, sebagian kelompok dan para tokoh
agama yang berada di wilayah tersebut.
c. Mendapatkan data di lapangan itu, peneliti akan menggunakan teknik
wawancara dan dokumenter.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data di lapangan akan digunakan teknik wawancara dan
doumenter serta observasi. Wawancara dilakukan untuk mendalami bahan data
laporan penelitian berdasarkan pendapat, pandangan dan rujukan pemahaman persepsi
murid dan peserta pengajian terhadap kegiatan Pengajian Guru Rasul, baik kegiatan
Maulid Al-Habsyi, maupun pengajian kitab yang diajarkan khsususnya Kitab
Ma’rifatullah. Sedangkan dokumenter atau dokumentasi yaitu kegiatan kelengkapan
penggalian data terutama rekaman kegiatan pengajian, kegiatan di seputar pengajian
dan isi penjelasan-penjelasan dari ceramah pembacaan kitab Ma’rifatullah.
F. Analisis Data .
Data yang diperoleh di lapangan akan dianalisis secara kualitatif, dengan
menilai validitas dan keabsahan data, kemudian membahasnya, baik dengan bantuan
landasan teori maupun pendapat subyektif penelitian sendiri. Konten Analisis

diperlukan dalam upaya mendalami berbagai permasalahan penelitian yang diajukan®®

*®Nell, K.Duke dan Marla H.Mallate, Literacy Research Methodologies, (USA : New York, The
Guilford Press, 2011). 28-32. Pembahasan berbagai langkah penelitian lapangan terkait dengan analisis maupun
dalam bentuk teknis di lapangan analisis konten untuk narasi naskah hasil penelitian kaitannya dengan teori baik

yang didapat di lapangan maupun yang dipaduskan dengan penelitian teoritik (naskah).



44

G. Pengecekan Keabsahan Data
Data yang sudah terkumpul dalam penelitian ini akan dicek ulang dan di telaah
keabsahannya kemudian diverifikasi dengan kebenaran data tersebut berdasarkan

hasil kroscek antara wawancara dengan observasi dan dokumentasi.



